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Rusia Serang Apartemen dan Asrama, 9 Tewas

Rekaman video yang diunggah

di Telegram menunjukkan sebuah

gedung apartemen berlantai sem-

bilan di Zaporizhzhia hancur aki-

bat serangan rudal Rusia. Presi-

den Ukraina Volodymyr Zelen-

skyy mengatakan negaranya

akan merepons setiap serangan

Rusia yang terjadi Rabu (22/3)

waktu setempat. 

“Rusia menembaki kota-kota

dengan biadab, termasuk daerah

perumahan tempat warga biasa

dan anak-anak tinggal. Semua se-

rangan Rusia akan menerima re-

spons militer, politik, dan hu-

kum,” kata Zelenskyy.

Tujuh orang juga cedera ketika

dua asrama dan sebuah kampus

menjadi sasaran serangan drone

di Rzhyshchiv, sekitar 64 kilome-

ter arah selatan ibu kota Kyiv.

Satu orang berhasil diselamatkan

dari lokasi dan empat orang

diyakini terjebak di bawah rerun-

tuhan.

Serangan itu meninggalkan

lubang menganga di lantai atas

asrama lima lantai. Seorang

pengemudi ambulans yang pergi

ke tempat kejadian termasuk

salah satu dari delapan korban

tewas. Pejabat kepolisian setem-

pat Andrii Nebytov menam-

bahkan lebih dari 20 orang di-

rawat di rumah sakit.

Video menunjukkan api dan as-

ap mengepul dari beberapa lantai

bangunan gedung apartemen di

Zaporizhzhia, dan tumpukan pe-

cahan beton dan kaca di tanah.

Sekretaris Dewan Kota Zapori-

zhzhia Anatolii Kurtiev mengata-

kan, dua anak termasuk di antara

korban cedera. “25 orang harus di-

rawat di rumah sakit, tiga di an-

taranya dalam kondisi kritis,”

katanya.

Rusia membantah tentaranya

menargetkan daerah pemukiman,

meskipun serangan artileri dan

roket menghantam gedung apar-

temen dan infrastruktur sipil se-

tiap hari. Pejabat Rusia menya-

lahkan pertahanan udara Ukrai-

na atas beberapa serangan di

apartemen, dengan mengatakan

pengerahan sistem pertahanan

udara di daerah pemukiman

membahayakan warga sipil.

Rusia juga mengeklaim bahwa

Ukraina menyembunyikan per-

alatan dan personel militer di

gedung-gedung sipil.  (AP/Bro)-d

Pangeran William Temui Pengungsi Ukraina
WARSAWA (KR) -

Pangeran William mela-

kukan kunjungan men-

dadak ke Polandia, AP

melaporkan, Kamis (23/3).

Kunjungan pewaris takhta

Kerajaan Inggris itu

menekankan dukungan

London untuk Polandia,

yang menjadi negara di

garis depan dalam mem-

bantu pengungsi Ukraina

yang telantar akibat invasi

Rusia.

William bertemu dengan

pasukan Inggris dan

Polandia di Rzeszow. Kota

berpenduduk 200.000

orang di Polandia tenggara

itu menjadi pusat pengi-

riman bantuan militer dan

kemanusiaan menuju

Ukraina.

“Saya di sini karena saya

ingin berterima kasih se-

cara pribadi kepada pa-

sukan Polandia dan Inggris

yang bekerja dalam kemi-

traan yang erat dan pen-

ting. Saya juga ingin mem-

beri penghormatan kepada

kemanusiaan rakyat

Polandia yang menginspi-

rasi,” kata William.

Terletak hanya 65 kilo-

meter dari perbatasan

Ukraina, Rzeszow juga

merupakan titik transit

utama bagi para pengung-

si. William kemudian

menuju Warsawa. Di ibu

kota Polandia itu, ia me-

ngunjungi pusat ako-

modasi yang menampung

sekitar 300 pengungsi

perempuan dan anak-anak

asal Ukraina.

Putra Mahkota Kerajaan

Inggris itu berdialog de-

ngan pengungsi, dan

bermain tenis meja dengan

anak-anak. Pada Kamis

(23/3), William bertemu de-

ngan Presiden Polandia

Andrzej Duda di Warsawa.

Kunjungan William ke

Polandia atas permintaan

Pemerintah Inggris, tetapi

sang pangeran sejak awal

invasi Rusia telah menya-

takan dukungannya untuk

Ukraina. Inggris men-

dorong penguatan sayap

timur Pakta Pertahanan

Atlantik Utara (NATO) da-

lam menghadapi agresi

Rusia. 

Inggris mengirim pa-

sukan ke Polandia dan ne-

gara-negara Baltik dan

memberikan lebih dari 2,3

miliar poundsterling (Rp

42,79 triliun) bantuan

militer ke Ukraina. Inggris

juga menjanjikan bantuan

kemanusiaan 220 juta

poundsterling (Rp 4 tril-

iun). (AP/Bro)-d

Biaya Rekonstruksi Ukraina Rp 6 Kuadriliun
WASHINGTON: Bank Dunia melaporkan pemulihan

dan rekonstruksi untuk membangun kembali Ukraina

membutuhkan biaya 411 miliar dolar AS (Rp 6,2 kuadrili-

un) dalam satu dekade ke depan. Dikutip AP, Kamis

(23/3), laporan itu menyebut biaya untuk membersihkan

puing-puing perang saja memerlukan biaya 5 miliar

dolar AS (Rp 75,4 triliun). Penilaian dilakukan oleh

Pemerintah Ukraina, Grup Bank Dunia, Komisi Eropa

dan PBB. Laporan tersebut merinci korban perang Ru-

sia di Ukraina: setidaknya 9.655 warga sipil dipastikan

tewas, termasuk 461 anak-anak; hampir 2 juta rumah

rusak; lebih dari seperlima institusi kesehatan masyara-

kat rusak; dan 650 ambulans rusak atau dijarah. 

Secara keseluruhan, Bank Dunia menghitung keru-

sakan langsung bangunan dan infrastruktur sebesar

135 miliar dolar (Rp 2 kuadriliun) sejauh ini, belum ter-

masuk kerusakan ekonomi yang lebih luas. Menurut

Wakil Presiden Bank Dunia untuk Eropa dan Asia

Tengah, Anna Bjerde, kerusakan terparah terjadi di

wilayah garis depan Donetsk, Kharkiv, Luhansk, dan

Kherson.

Menlu Saudi-Iran Segera Bertemu
RIYADH: Menteri Luar Negeri (Menlu) Arab Saudi

Pangeran Faisal bin Farhan Al Saud berbicara melalui

telepon dengan Menlu Iran Hossein Amir-Abdollahian.

Dilansir Al Jazeera, Kamis (23/3), kedua menlu bertukar

ucapan selamat pada bulan suci Ramadan yang dimulai

Kamis. Kementerian Luar Negeri Arab Saudi mengata-

kan kedua menteri juga sepakat untuk segera mengada-

kan pertemuan bilateral guna memulai proses pem-

bukaan kembali kedutaan dan konsulat. Pertemuan dua

menlu itu merupakan langkah lanjutan dalam normalisasi

hubungan Arab Saudi dan Iran, yang dimediasi oleh Cina

pada 10 Maret lalu setelah tujuh tahun terputus. 

Populasi Kanada Naik 1 Juta
OTTAWA: Populasi Kanada naik lebih dari satu juta

orang dalam satu tahun terakhir. Dikutip BBC, Kamis

(23/3), Statistics Canada melaporkan populasi Kanada

meningkat dari 38.516.138 menjadi 39.566.248 orang.

Kenaikan 2,7 persen itu menandai tingkat pertumbuhan

populasi tahunan tertinggi di Kanada sejak 1957.

Migrasi internasional menyumbang hampir 96 persen

dari pertumbuhan populasi. Peningkatan itu didorong

oleh upaya pemerintah untuk merekrut migran ke ne-

gara itu untuk mengatasi kekurangan tenaga kerja.

Kanada juga bergantung pada migrasi untuk men-

dukung populasi yang menua. Pemerintah Kanada

mengumumkan rencana untuk menerima setengah juta

imigran per tahun pada 2025. (Bro)-d

KYIV (KR) - Sedikitnya sembilan warga sipil tewas
setelah Rusia melakukan serangan rudal dan drone di dua
kota di Ukraina, AP melaporkan, Kamis (23/3). Drone
Rusia menggempur kompleks asrama mahasiswa di dekat
Kyiv, menewaskan delapan orang, sedangkan satu korban
tewas dalam serangan rudal di Zaporizhzhia.

KR-AP Photo/Kateryna Klochko

Gedung apartemen di Zaporizhzhia rusak berat dihantam

rudal Rusia.

KR-AP Photo/Czarek Sokolowski

Pangeran William berbicara dengan anak-anak

pengungsi Ukraina di Warsawa.

Tiga Kelompok Orang Sambut Ramadan
RAMADAN bulan

yang dinanti kehadi-

ranya segenap umat

Islam. Ramadan se-

ring disebut syahrus

shiyam serta syahrul

Quran. Selain itu

masih banyak sebut-

an yang disematkan

pada bulan Rama-

dan. Bulan yang pu-

nya banyak kelebih-

an dan keutamaan bila diban-

ding bulan-bulan lainnya.

Di antara keutamaan berpua-

sa adalah disiapkan pintu khu-

sus untuk masuk ke surga, pintu

yang tidak bisa dimasuki oleh se-

mua orang kecuali orang yang

berpuasa, pintu tersebut disebut

dengan Ar Rayyan.

Secara umum ada tiga kelom-

pok umat Islam dalam menyam-

but Ramadan. Pertama  kelom-

pok yang bergembira. Kegem-

biraan bisa diwujudkan secara

lahiriyah dengan menampakkan

kesiapan yang bisa diukur panca

indra, seperti berbenah dan

menyiapkan sarana prasarana

ibadah, baik yang dilakukan se-

cara personal maupun bersama-

sama.

Mareka yang bergembira juga

mempuyai target perbaikan da-

lam sisi ibadahnya serta berko-

mitmen untuk menjadi lebih baik

daripada Ramadan tahun lalu.

Kelompok ini menghidupkan

Ramadan dengan amalan serta

berharap mendapatkan predikat

paripurna sebagai orang yang

bertakwa serta merasa merugi

bila melewatkan keberkahan bu-

lan Ramadan.

Kelompok kedua mareka

yang menyambut Ramadan de-

ngan sikap yang biasa-biasa sa-

ja.  Bagi kelompok ini tidak terlalu

melihat serta mementingkan

keistimewaan yang ada di bulan

Ramadan. Menjalankan puasa

serta amalan lainnya di bulan ini

hanya sebagai pelepas tang-

gung jawab.

Bahkan tidak jarang kesiapan

dan kegembiraan mareka lebih

terlihat dalam menyiapkan

datangnya bulan Syawal, dalam

hal ini hari raya Idul

Fitri. Kelompok ini ti-

dak sadar bahwa

bulan Ramadan sa-

ngat singkat dan

membutuhkan wak-

tu 11 bulan untuk

menunggu kedatan-

gannya kembali,

itupun kalau diberi

umur panjang.

Sedang kelompok

ketiga mareka yang merasa

sedih dan susah dengan datang-

nya Ramadan. Bagi mareka

datangnya Ramadan hanya

menambah beban dan mengha-

langi segala aktivitas keduniaan.

Bagi kelompok ini aktivitas

dunia akan terganggu bahkan ti-

dak jarang mareka mengabai-

kan kewajiban yang ada di bulan

Ramadan. Sebelum datang

Ramadhan telah terbayang oleh

mareka terkait dengan payah

dan letihnya berpuasa serta ke-

khawatiran akan menggangu

pekerjaan serta mata pencahari-

an yang telah dilakukan sebelum

Ramadan, bahkan khawatir  ke-

sehatannya  akan terganggu bila

menjalankan ibadah puasa.

Golongan yang merasa susah

dan gelisah datangnya

Ramadan merupakan golongan

yang paling merugi di antara

seluruh umat manusia. Mareka

merasa tidak adanya bulan

puasa malah akan menjadikan

hidup mareka lebih baik. Mareka

lupa bahwa yang mengatur kehi-

dupan hanyalah Allah semata.

Sebagai umat Islam sepatut-

nya kita menempatkan diri men-

jadi orang yang berbahagia da-

lam menyabut bulan Ramadan.

Mari kita hidupkan bulan Rama-

dan dengan segala tuntunannya

dengan iman dan kesungguhan.

Bagaimana mungkin ke-

agungan mau menghampiri kita

semua bila kita melupakan ser-

ta tidak memenuhi janji kita pa-

da Allah sang pencipta yang

mengatur roda kehidupan kita

semua.  ❑-f

*) M A Djafar, Pengajar

Muallimin Yogya.

Budaya Positif di Sekolah

HARLAH KE-55 MTSN 2 BANTUL

Wisuda 133 Siswa Penghafal Quran 

SEMUA visi akan menjadi bu-

daya positif di sekolah, dengan

disiplin positif dapat menebal-

kan laku murid pada nilai-nilai

kebajikan universal. Mengim-

plementasikan teori kontrol dari

Dr William Glasser yakni ilusi

guru mengontrol murid, pe-

nguatan positif efektif dan

bermanfaat, kritik dan membuat

orang merasa bersalah, orang de-

wasa memiliki hak untuk

memaksa. 

Ada tiga motivasi perilaku

manusia menurut Diane Gossen

dalam Buku Restructuring

School Decipline, yaitu untuk

menghindari ketidaknyamanan

atau hukuman, untuk menda-

patkan imbalan atau penghar-

gaan dari orang lain, untuk men-

jadi orang yang mereka inginkan

dan menghargai diri sendiri de-

ngan nilai-nilai yang mereka per-

caya. 

Kalau menurut penulis seba-

gai calon guru penggerak tidak

terpengaruh oleh ketiganya, pe-

nanaman nilai kesadaran diri

dan orang lain, bahwa motivasi

penulis menjalankan amanah se-

bagai guru didasari ibadah

mengharap ridla Illahi, bukan

karena hukuman,

penghargaan atau

pujian orang lain.

Semuanya itu ha-

nya ekses dari ke-

giatan yang kita

lakukan.

Keyakinan kelas

ada dua model, per-

tama model T terdiri

hormat, kerja dan

rasa diterima. Kedua, model Y

yakni terlihat, terdengar dan

berperilaku. Semua model terse-

but menumbuhkan kesadaran

bagi murid dan guru. Kalau ada

perilaku yang menyimpang dari

nilai-nilai kebajikan universal,

maka diingatkan melalui keya-

kinan kelas. Dengan demikian,

tercipta suasana lingkungan

yang aman dan nyaman bagi

murid dan guru atas keyakinan

kelas tersebut.

Selain itu, ada lima  kebu-

tuhan dasar terdiri bertahan hi-

dup, kesenangan, penguasaan,

kasih sayang dan kebebasan.

Kelimanya ada pada diri setiap

insan. Kelimanya akan me-

numbuhkan kebahagiaan uta-

manya bagi murid, sehingga

pembelajaran menjadi bergairah

dengan selalu mem-

perhatikan kebu-

tuhan dasar tersebut.

Guru penting da-

lam mengontrol mu-

rid sesuai lima posisi

kontrol yakni peng-

hukum, pembuat

merasa bersalah, te-

man, pemantau dan

manajer. Penulis se-

bagai guru hampir pernah

melakoni kelimanya hanya yang

paling dominan sebagai teman,

karena diera kini tentang penge-

tahuan sudah murid miliki dan

dengan mudah bisa didapatkan

melalui media digital, sehingga

guru tinggal mendampingi

seperti teman berbagi saja. 

Sebagai pemantau dan mana-

jer mengingatkan siswa uta-

manya pembentukan karakter

dan budaya positif. Dalam mena-

ngani pelanggaran, aturan pen-

tingnya menerapkan segitiga

restitusi yakni meyakinkan iden-

titas, validasi tindakan yang

salah dan menanyakan keyakin-

an. 

Implementasi budaya positif

ini dirancang menggunakan pro-

gram pelkita kepanjangan dari

pelangi kebajikan di tangga.

Tahapan yang dilakukan, perta-

ma, sosialisasi tentang budaya

positif dan kebajikan universal

kepada warga sekolah, dan ma-

najemen. Kedua, nilai-nilai keba-

jikan dituliskan di tangga-tang-

ga yang ada di sekolah uta-

manya agar di baca murid dan

guru, sebagai bentuk internal-

isasi nilai-nilai kebajikan. 

Ketiga, pemantauan dan testi-

moni kepada murid dan guru

atas tulisan-tulisan kebajikan

dan bentuk-bentuk perilaku ke-

bajikan universal melalui wa-

wancara atau angket. Keempat,

laporan praktik, baik budaya

positif dipublikasikan melalui

media cetak dan elektronik agar

bisa memotivasi, menginspirasi

dan bermanfaat.  ❑-f

Eko Mulyadi,  Guru SMKN 3

Yogyakarta

MUTIARA JUMAT

Oleh M. A Djafar

RUBRIK PENDAPAT GURU

disediakan untuk mewadahi

para guru yang ingin berbagi

pendapat tentang dunia pen-

didikan dan segala topik yang

terkait. Naskah dikirim melalui

email naskahkr@gmail.com

BANTUL (KR)- Wisuda tah-

fidz menandai Hari Lahir (Ha-

rlah) ke-55 Madrasah Tsana-

wiyah Negeri (MTsN) 2 Bantul,

Sabtu (18/3). Sebanyak 133

siswa  dinyatakan hafal juz 1, 2,

5 dan juz 30 Alquran. Wisuda

dan pemberian penghargaan

kepada wisudawan terbaik di-

lakukan Kepala MTsN 2 Bantul

Musa Surahman.

Kepada Kabid Dikmad Kan-

wil Kemenag DIY H Abdul

Su’ud dan Pengawas Madrasah

Kandepag Bantul Etyk Nurha-

yati, Musa Surahman menge-

mukakan jumlah siswa yang di-

wisuda tahun ini terbanyak di-

banding tahun-tahun sebelum-

nya. Program tahfidz dilak-

sanakan dengan metoda Subuh

Tilawah (Sutil), Hafalan Magh-

rib (Hama), Jumat Muroja’ah

(Jumur) dan Sabtu Setoran

(Tutor). “Alhamdulillah, dalam

dua tahun terakhir jumlah sis-

wa yang diwisuda meningkat,”

tuturnya. 

Abdul Su’ud mengucap

syukur karena ada siswa yang

khatam 5 juz. Ia mengharapkan

siswa tersebut tahun depan

mampu menambah hafalannya

minimal 7 juz. Tahfidz meru-

pakan program mandatori wa-

jib sehingga setiap madrasah

harus melaksanakan. 

Dikemukakan Abdul Su’ud

adanya dua tantangan dalam

pembelajaran di madrasah.

Pertama, pembelajaran dengan

IT yang menuntut para guru

kreatif agar siswa tidak merasa

bosan. Kedua, pendidikan

karakter yang pelaksanaannya

memerlukan kolaborasi guru

dengan orangtua siswa. 

Madrasah-madrasah di DIY,

tutur Abdul Su’ud, mempunyai

branding ‘Madrasah Jogja Isti-

mewa, dari Jogja untuk Indone-

sia’. Pembelajaran di madrasah

bukan lagi bertumpu pada kuan-

titas, tetapi kualitas.            (No)-f

KR-Istimewa

Para wisudawan tahfidz MTsN 2 Bantul. 


